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ABSTRAK 

Rika Java Ningsih,2026. “Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

Siswa Kelas X Unggul Di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu”. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing Dra. Yanti Paulina, M.Pd. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks 

laporan hasil observasi siswa kelas X Unggul SMA Muhammadiyah 4 Kota 

Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Unggul 

SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu yang berjumlah 18 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes menulis teks laporan hasil observasi. 

Instrumen penelitian berupa rubrik penilaian yang menilai dua aspek utama, yaitu 

struktur teks laporan hasil observasi dan kaidah kebahasaan yang meliputi 

penggunaan kalimat efektif, kata baku, ejaan, dan tanda baca. Data dianalisis 

dengan menghitung skor, nilai rata-rata, serta persentase kemampuan siswa 

berdasarkan skala lima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis 

teks laporan hasil observasi siswa kelas X Unggul SMA Muhammadiyah 4 Kota 

Bengkulu memperoleh nilai rata-rata sebesar 71,12% dengan skor maksimal 94,03 

dan skor minimal 51,91. Berdasarkan tabel skala lima, nilai tersebut berada pada 

interval 70%–84% sehingga termasuk dalam kategori baik. Pada aspek struktur 

teks laporan hasil observasi diperoleh nilai rata-rata 70,65% yang berada pada 

interval 70%–84% dengan kategori baik. Sementara itu, pada aspek kaidah 

kebahasaan diperoleh nilai rata-rata 71,60% yang juga berada pada interval 70%–

84% dengan kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah mampu menulis teks laporan hasil observasi dengan memperhatikan 

struktur teks dan kaidah kebahasaan, meskipun masih terdapat beberapa kesalahan 

dalam kelengkapan struktur serta penggunaan ejaan dan tanda baca. Dengan 

demikian, kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X Unggul 

SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu termasuk dalam kategori baik (70%–

84%), namun masih perlu ditingkatkan melalui latihan menulis dan pembelajaran 

yang lebih terarah. 

Kata kunci: Kemampuan Menulis, Teks Laporan Hasil Observasi, Struktur Teks, 

Kaidah Kebahasaan. 
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ABSTRACT 

Rika Java Ningsih, 2026.  “The Ability to Write Observation Report Texts of the 

Excellent Class X Students at SMA Muhammadiyah 4 Bengkulu 

City”. Thesis, Indonesian Language and Literature Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Supervisor: Dra. Yanti Paulina, M.Pd. 

 This research aimed to describe the ability of students in writing observation 

report texts of the Excellent Class X students at SMA Muhammadiyah 4 Bengkulu 

City. The method used in this research was a descriptive method with a quantitative 

approach. The subjects of this research were 18 students of the Excellent Class X 

at SMA Muhammadiyah 4 Bengkulu City. The data collection technique used was 

a writing test of observation report texts. The research instrument was an 

assessment rubric that evaluated two main aspects, namely the structure of 

observation report texts and language features which include the use of effective 

sentences, standard words, spelling, and punctuation. The data were analyzed by 

calculating the scores, mean scores, and the percentage of students’ abilities based 

on a five-scale assessment. The results showed that the students’ ability in writing 

observation report texts obtained an average score of 71.12%, with the highest 

score 94.03 and the lowest score 51.91. Based on the five-scale assessment table, 

the score was in the 70%–84% interval and was categorized as good. In the aspect 

of the structure of observation report texts, the average score obtained was 70.65%, 

which was in the 70%–84% interval and categorized as good. Meanwhile, in the 

aspect of language features, the average score obtained was 71.60%, which was 

also in the 70%–84% interval and categorized as good. These results indicate that 

most students were able to write observation report texts by paying attention to the 

text structure and language features, although there were still several errors in the 

completeness of the structure as well as the use of spelling and punctuation. 

Therefore, the ability of the Excellent Class X students of SMA Muhammadiyah 4 

Bengkulu City in writing observation report texts is categorized as good (70%–

84%), but it still needs to be improved through continuous writing practice and 

more directed learning. 

Keywords: Writing Ability, Observation Report Text, Text Structure, Language 

Features. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Bahasa merupakan alat komunikasi yang dipakai manusia untuk 

berinteraksi dalam lingkungan sosial. Lewat bahasa, kita mampu menyerap 

beragam informasi. Pada Bahasa Indonesia khususnya, ada empat kemampuan 

pokok menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempatnya, 

menulis termasuk keterampilan tersulit karena bergantung pada penguasaan 

kemampuan lain untuk mencapai mahir. Untuk menulis secara terstruktur, 

seseorang perlu menjadi pendengar, pembicara, serta pembaca yang terstruktur 

pula. 

 Menulis adalah salah satu kemampuan berbahasa pokok yang dimiliki 

manusia sebagai alat komunikasi tidak langsung lewat media tulis. Pada intinya, 

menulis merupakan proses penyampaian pesan atau informasi secara tertulis kepada 

penerima, dengan mengandalkan bahasa tulis sebagai sarana utama. Oleh karena 

itu, menulis menjadi metode efektif untuk berinteraksi dengan orang lain tanpa 

kontak langsung. (Oktaviani, 2023)  

 Teks laporan hasil observasi merupakan salah satu materi yang dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Teks laporan hasil observasi merupakan 

suatu bentuk laporan dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas maupun di luar kelas (Putri et al., 

2021).  
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 Teks laporan observasi memiliki ciri khas tertentu, yakni mencakup 

pernyataan umum, deskripsi bagian-bagian, dan kesimpulan yang disusun secara 

teratur. Di samping itu, teks ini memakai bahasa yang informatif, formal, dan 

mengedepankan kalimat yang efektif serta kosa kata ilmiah. Melalui proses 

penulisan teks laporan observasi, diharapkan siswa dapat mengasah kemampuan 

berpikir kritis serta keterampilan menulis akademis yang berfokus pada data atau 

fakta yang ada di lapangan. Oleh sebab itu, kemampuan dalam menulis teks laporan 

observasi menjadi tolak ukur yang penting untuk mengevaluasi keterampilan 

menulis siswa secara keseluruhan.  

 Berdasarkan pengamatan awal selama pelaksanaan PLP II di SMA 

Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu, terlihat bahwa guru mengajarkan penulisan teks 

laporan hasil observasi dengan menjelaskan pengertian, struktur, penggunaan 

kalimat yang tepat, serta memberikan beberapa contoh. Namun, saat dipraktikkan, 

banyak siswa yang masih kesulitan menyusun struktur teks dengan benar, 

tulisannya tidak rapi dan sistematis, menggunakan kata-kata tidak baku, tulisan sulit 

dibaca, serta sering salah menggunakan tanda baca dan tidak mematuhi kaidah 

penulisan bahasa Indonesia. Walaupun demikian, hal ini tidak berarti bahwa siswa 

sama sekali tidak memahami atau tidak mengetahui cara menulis teks laporan hasil 

observasi. 

 Contoh salah satu teks laporan hasil observasi siswa: 

 Mahkota bunga kelopak terdiri dari banyak lapisan kelopak yang ter susun 

rapat dan melingkar. Warna merah tua, dengan sedikit gradasi lebih gelap di bagian 

tepi. Bunga mawar memiliki aroma khas, manis, kuat. Secara keseluruhan bentuk 

seperti cawan terbuka, diameter mahkota bunga di perkirakan sekitar 8-10 cm. 
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Batang berwarna hijau kecoklatan relatif tebal, dan memiliki banyak duri tajam 

yang tersebar tidak merata 

 Kesimpulannya bunga mawar yang di amati sedang mekar penuh, memiliki 

karakteristik fisik (warna, tekstur, ukuran) dan aroma yang khas, serta berada dalam  

kondisi yang sehat tanpa tanda kerusakan atau hama 

 Dalam contoh teks laporan hasil observasi yang dibuat siswa tersebut, 

susunan strukturnya masih kurang tepat. Struktur pengantar seharusnya berisi 

pengertian umum, namun siswa tidak menyertakan penjelasan umum mengenai 

bunga mawar, melainkan langsung menguraikan ciri fisik objek yang tergolong 

pada bagian deskripsi. Bagian deskripsi manfaat juga tidak dijelaskan secara khusus 

dan mendalam, bahkan teks lebih berfokus pada uraian ciri fisik saja. Pada bagian 

simpulan, penjelasan yang diberikan masih terlalu singkat sehingga belum 

merangkum keseluruhan hasil observasi secara menyeluruh. Selain itu, dalam teks 

tersebut terdapat kesalahan penulisan seperti “ter susun” yang seharusnya 

“tersusun”, “di perkirakan” yang seharusnya “diperkirakan”, dan “di amati” yang 

seharusnya “diamati” karena imbuhan harus dirangkai. Terdapat pula bentuk kata 

tidak baku seperti “kecoklatan” yang seharusnya “kecokelatan”. Dengan demikian, 

teks tersebut masih perlu diperbaiki baik dari segi struktur maupun kaidah 

kebahasaan agar sesuai dengan sistematika dan aturan penulisan teks laporan hasil 

observasi yang benar. 

 Penelitian tentang kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sudah 

pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang pertama dilakukan oleh Penelitian 

yang dilakukan oleh Dita Oktaviani (2023) memiliki persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji kemampuan menulis 

teks laporan hasil observasi siswa dengan menggunakan metode deskriptif 
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kuantitatif. Kedua penelitian tersebut juga menilai aspek struktur teks dan kaidah 

kebahasaan sebagai indikator kemampuan menulis siswa. Selain itu, teknik 

pengumpulan data yang digunakan sama-sama berupa tes menulis, kemudian 

dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata untuk menentukan kategori 

kemampuan siswa. Adapun perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan, subjek, 

serta fokus analisis penelitian. Penelitian Dita Oktaviani dilakukan pada siswa kelas 

VII-5 SMPN 14 Kota Bengkulu, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas X Unggul SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. 

 Penelitian yang relevan kedua oleh Astri Lidia Putri dkk. (2021) memiliki 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu sama-sama 

mengkaji kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas X. Kedua 

penelitian tersebut berfokus pada penilaian aspek struktur dan kaidah kebahasaan 

dalam teks laporan hasil observasi. Selain itu, metode yang digunakan juga sama, 

yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan siswa berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata 

atau frekuensi kesalahan. Dengan demikian, kedua penelitian tersebut memiliki 

kesamaan dari segi objek penelitian, jenjang pendidikan, aspek yang dinilai, serta 

pendekatan penelitian yang digunakan.  

 Penelitian yang relevan ketiga penelitian yang dilakukan oleh Bagus 

Pratomo (2025) memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama 

mengkaji kemampuan menulis teks laporan hasil observasi (LHO) dengan fokus 

penilaian pada aspek struktur dan kaidah kebahasaan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan juga serupa, yaitu berupa tes menulis untuk mengukur kompetensi 
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siswa. Perbedaannya terletak pada metode dan subjek penelitian. Penelitian Bagus 

Pratomo menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 

gamifikasi pada siswa kelas VIII-6 SMPN 23 Kota Malang. Sementara itu, 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk memotret kemampuan siswa 

kelas X Unggul SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan pengamatan awal 

pada saat melaksanakan Praktik Mengajar (PLP II) menemukan bahwa siswa kelas 

X unggul SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu belum mencapai tingkat 

kemampuan yang diinginkan. Tingkat kemampuan dalam menulis teks laporan 

hasil observasi yang diinginkan harus sesuai dengan indikator pada kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan, yaitu berkaitan dengan struktur, aturan berbahasa, dan 

menggunakan kalimat yang tepat. Karena alasan tersebut, peneliti merasa perlu 

untuk melakukan penelitian guna memperoleh pemahaman yang lebih lengkap. 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengangkat penelitiani ini dengan judul “ 

Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas X Unggul Di 

SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu”.  

B. Batasan Masalah Penelitian 

 Penelitian ini dibatasi pada kemampuan menulis teks laporan hasil observasi 

siswa kelas X Unggul SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu dalam kelengkapan 

struktur dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimanakah kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas 
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X Unggul SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu pada aspek kelengkapan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks laporan hasil observasi?. 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

untuk memperoleh pendeskripsian tentang kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi siswa kelas X Unggul SMA Muhammadiyah Kota Bengkulu berdasarkan 

aspek struktur dan kaidah kebahasaan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, Kelas X Unggul SMA Muhammadiyah Kota Bengkulu 

diharapkan dapat menulis teks laporan hasil observasi dengan baik dan 

benar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah wawasan baru 

tentang menulis teks laporan hasil observasi. 

3. Bagi guru, sebagai bahan evaluasi dalam mengembangkan metode 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi yang lebih efektif. 


